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ABSTRAK
Analisis Komparatif tentang Risywah menurut 4 Madzhab
Muhammad Ulil Basho’ir Al Asrori
412020312050

Risywah merupakan permasalahan kompleks yang telah mengakar dalam berbagai sektor
kehidupan, khususnya di negara berkembang. Indonesia sebagai salah satunya negara yang
menganut sistem demokrasi. Praktik risywah merupakan hal yang hampir dianggap lumrah bagi
sebagian warga bahkan membudaya saat ini. Data yang diambil dari KPK mulai tahun 2005 sampai
2023 terkait seluruh kasus yang ada, risywah menduduki peringkat pertama dengan jumlah total 989
kasus. JPU KPK menuntut mantan gubernur Maluku Utara (Abdul Gani Kasuba) 9 tahun penjara
dalam kasus risywah jual beli jabatan dan proyek infrastruktur dan pidana denda Rp 300 juta
subsider 6 bulan kurungan karena menerima risywah sebesar Rp 109,7 milyar. Risywah adalah harta
yang diberikan kepada orang lain demi memenuhi tujuannya untuk suatu keputusan. Risywah
merupakan perbuatan yang tercela. Agama islam melarang dengan tegas akan perbuatan risywah
karena perbuatan ini telah melanggar kode etik atau aturan yang telah ditentukan oleh Allah SWT.
Telah disebutkan didalam Alqur’an dan hadist nabi SAW mengenai larangan risywah. Didalam
alqur’an surat Albagarah ayat 188 disebutkan bahwa shut artinya adalah haram dalam tafsir imam
al-Baghawi bahwa ayat ini turun tentang para hakim yahudi, Ka’ab al-Asyraf, mereka menerima
risywah dan memutuskan hukum untuk kemenangan orang yang menyuap mereka. Sedangkan
hadist yang banyak dijumpai yang membahas tentang risywah adalah hadist yang diriwayatkan oleh
imam Ahmad R. A. bahwa Rasulullah SAW melaknat perbuatan yang menyuap dan yang disuap.
Risywah memiliki konsekuensi di dunia maupun di akhirat. Dampak dari perbuatan risywah ini
justru tidak hanya merugikan individu, namun juga masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya
yang serius dan komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat agar paham
dan mengerti tentang hukum risywah dari berbagai pendapat terutama 4 ulama besar madzhab serta
melalui studi literatur dan analisis komparatif dari para ulama 4 madzhab tersebut, madzhab Hanafi,
Maliki, Syafi’i, dan Hambali. Diharapkan pola fikir Masyarakat berubah menjadi lebih baik dan
terbuka dan perbuatan risywah semakin minim sehingga tercipta pemerintahan yang damai dan
tentram dan terhindar dari larangan Allah SWT.

Tujuan penelitian ini adalah: 1. untuk mengetahui hukum atau larangan tentang risywah
mulai dari pengertian, unsur-unsur, macam-macam, dalil-dalil atau landasan hukum risywah 2.
untuk mengetahui analisis komparatif 4 madzhab tentang risywah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif karena penelitian ini
mendeskripsikan bagaimana pengertian risywah menurut pandangan 4 madzhab. Penelitian
kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena atau kejadian secara mendalam, lengkap, dan sistematis. Pendekatan
kualitatif ini menekankan pada pemahaman konteks, makna, dengan menekankan penelusuran
mendalam terhadap pengertian serta pemahaman mendalam terhadap suatu peristiwa.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1. Mayoritas ulama’ Maliki, Syafi’i dan Hambali
mengatakan bahwa hukum dari perbuatan risywah adalah haram dari segi pemberi maupun dari segi
penerima. Sedangkan beberapa ulama Hanafi ada yang mengatakan haram dan ada yang mengatakan
halal dengan ketentuan. 2. Halal dengan ketentuan tertentu. Maksudnya adalah halal dengan tujuan
suatu kebaikan seperti maslahat atau bahkan hingga ke titik dhoruriy, seperti mengancam jiwa dan
keluarga. Maka hukumnya adalah halal bagi si pemberi namun haram bagi yang menerimanya.

Disimpulkan bahwa mayoritas ulama’ mengatakan bagaimanapun bentuk risywah
hukumnya tetap haram dan berdasarkan pembahasan diatas peneliti memberikan saran: 1.
Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali analisis hukum risywah
menurut 4 madzhab dengan berbagai tinjauan dan penjelasan yang lebih rinci. 2. Hendaknya pada
penelitian selanjutnya dapat membahas tentang faktor penyebab terjadinya risywah, apa dampak
dari pebuatan risywah disertakan dalil sehingga penelitian menjadi lebih luas dan mendalam.

Kata Kunci: harta, risywah, haram.
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